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KATA PENGANTAR
 ْﺴِﺑﻢْﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﷲا ِﻢ
 ُُﻪﺗﺎََﻛﺮَـﺑَو ِﷲاُﺔَْﲪَرَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُمَﻼﱠﺴﻟا.
 ْﻦِﻣَو ﺎَﻨِﺴُﻔْـَﻧأ ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِﷲِﺎﺑ ُذﻮُﻌَـﻧَو ُْﻩﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻧَو ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘْﺴَﻧَو ُﻩُﺪَﻤَْﳓ ِﻪﱠِﻠﻟ َﺪْﻤَْﳊا ﱠنِإ ُﷲا ِﻩِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣ ،ﺎَِﻨﻟﺎَﻤْﻋَأ ِتﺎَﺌﱢﻴَﺳ
 ُﻪَﻟ َيِدﺎَﻫ َﻼَﻓ ْﻞِﻠْﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ُﻪَﻟ ﱠﻞِﻀُﻣ َﻼَﻓ . ُُﻪﻟْﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ﷲا ﱠﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬْﺷَأ . ﱠﻢُﻬﱠﻠَﻟا
 َﻠَﻋَو ٍﺪﱠﻤَُﳏ ﻰَﻠَﻋ ِْكرَﺎﺑَو ْﻢﱢﻠَﺳَو ﱢﻞَﺻ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا ِمْﻮَـﻳ َﱃِإ ُﻩاَُﺪ ِ ىَﺪَﺘْﻫا ِﻦَﻣَو ِﻪِﺒْﺤَﺻَو ِِﻪﻟآ ﻰ  .
Puji syukur kehadirat Allah swt. yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
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PedomanTransliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif A tidak dilambangkan
ب ba B bc
ت ta t tc
ث sa ṡ es (dengan titik di atas
ج jim j Je
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha k ka dan ha
د dal d de
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin s es dan ye
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ za ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
xii
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھ ha y ha
ء hamzah ‘ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fathah a a
 ِا kasrah i i
 ُا ḍammah u u
xiii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َى fatḥah dan yā’ Ai a dan i
 َو fatḥah dan wau Au a dan u
Contoh :
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلَْﻮھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf dan
Tanda
Nama
َ...اَ  |ى... Fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
ى Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
 ُو Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh
 َتﺎَﻣ: mata
ﻰَﻣَر : rama
 ْﻞِْﯿﻗ : qila
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamutu
xiv
4. Tā’marbūṫah
Transliterasi untuk tā’ marbūṫah ada dua, yaitu: tā’  marbūṫah yang hidup
Ta’marbutah yang hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) dilambangkan
dengan huruf "t". ta’marbutah yang mati (tidak berharakat) dilambangkan dengan
"h".
Contoh:
 ِل َﻒَْطﻷْا ُﺔَﺿَوَر : raudal al-at fal
 َُﺔﻠِﺿ َﺎﻔﻟْا َُﺔﻨْﯾ ِﺪَﻤَْﻟا : al-madinah al-fadilah
ﺔَﻤْﻜِﺤَْﻟا : al-hikmah
A. Syaddah (Tasydid)
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah tersebut.
Contoh:
َﺎﻨﱠﺑَر : rabbana
ﺎَﻨْﯿ ﱠَﺠﻧ : najjainah
B. Kata Sandang
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.
xv
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya.
Contoh:
 َُﺔﻔَﺴَْﻠﻔَْﻟا : al-falsafah
 َُدِﻼﺒَْﻟا : al-biladu
C. Hamzah
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di tengah
dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak dilambangkan
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
1. Hamzah di awal
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu
2. Hamzah tengah
 َنْوُﺮُْﻣَﺄﺗ : ta’ muruna
3. Hamzah akhir
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
D. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.Bagi
kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah lazim
dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang dihilangkan,
xvi
maka dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:
Fil Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
E. Lafz al-Jalalah (  ﱠﷲ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ﱠﷲ ُﻦْﯾِد Dinullah ِﺎﺒﮭﻠﱠﻟا billah
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
 ُْﻢھ   ﱠﷲ ِﺔَﻤْﺣَر ِْﻲﻓ Hum fi rahmatillah
F. Huruf Kapital
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang
xvii
ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, bukan
huruf awal dari kata sandang.
Contoh: Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an Wa ma Muhammadun illa
rasul
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ABSTRAK
Nama : Nur Anny Rauf
Nim : 50400113027
Tempat/Tgl lahir : Songkolo/18 Oktober 1995
Jurusan : Manajemen Dakwah
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Judul : Manajemen Masjid dalam Mengembangkan Wawasan
Keagamaan Jamaah Masjid Nurul Iman al-Khaer Kelurahan
Bontomanai Kecamatan Bontomarannu
Pokok permasalahan ini adalah bagaimana manajemen masjid dalam
mengembangkan wawasan keagamaan jamaah Masjid Nurul Iman al-Khaer
Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu. Kemudian menyajikan dua
substansi permasalahan yaitu: (1) Bagaimana manajemen masjid Nurul Iman al-
Khaer Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu? (2) Bagaimana upaya
pengembangan wawasan keagamaan jamaah Nurul Iman al-Khaer Kelurahan
Bontomanai Kecamatan Bontomarannu?
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif dengan menggunakan
pendekatan manajemen masjid, adapun subjek dalam penelitian ini adalah ketua
pengurus Masjid Nurul Iman al-Khaer sekaligus Imam masjid, jamaah masjid, tokoh
pemuda, guru TKA-TPA Nurul Iman Songkolo sekaligus anggota majelis taklim.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa manajemen masjid dalam
mengembangkan wawasan keagamaan jamaah Masjid Nurul Iman al-Khaer yaitu
membentukstruktur organisasi pengurus, membentuk remaja masjid, pemeliharaan
masjid, melengkapi fasilitas masjid dan tempat kegiatan sosial. Upaya pengembangan
wawasan keagamaan jamaah Masjid Nurul Iman Al-Khaer yaitu memperbanyak
kegiatan seperti pertemuan bulanan orang tua santri/wati dengan kajian islami oleh
ustaz, pengajian rutin majelis taklim, remaja masjid, pengajian TKA-TPA, jum’at
ibadah, jum’at bersih, dan kegiatan hari besar Islam.
Implikasi penelitian adalah kepada pengurus masjid agar dapat meningkatkan
kualitas kinerja, diharapkan agar adanya kajian Islami dan pelatihan-pelatihan
terhadap jamaah, mengaktifkan kembali remaja masjid dan mempertahankan
infrastruktur masjid dan pemeliharaan masjid, dan mempelajari ilmu manajemen
masjid agar kegiatan berjalan efektif dan efesien, kemudian masyarakat diharapkan
menjalin kerja sama agar dapat lebih aktif lagi dalam memperhatikan dan menambah
wawasan khususnya tentang agama.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Di era modern ini, perkembangan berbagai disiplin ilmu dan teknologi sangat
pesat, tidak ada suatu organisasi yang tidak menggunakan manajemen, secara
otomatis pengelolaan masjid akan mengalami berbagai hambatan dan tantangan yang
melahirkan permasalahan yang sulit.
Manajemen pada awalnya tumbuh dan berkembang di kalangan bisnis, industri
dan militer. Dalam perkembangan selanjutnya manajemen masjid sangat bermanfaat
dan amat dibutuhkan. Dalam menjalankan pengelolaan masjid dibutuhkan
manajemen untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam organisasi tersebut,
sehingga masjid dapat berkembang dan maju dari segi pelayanan sesuai dengan
keinginan jamaahnya.1
Masa ini terjadinya gelombang budaya, dimana pada masa ini mengalami
perubahan budaya asing yang bersifat destruktif mendorong para pengelola masjid
untuk mempersiapkan manajemen yang baik, berkualitas tak lepas dari al-Qur’an dan
sunnah kedua sumber ajaran Islam itulah dikembangkan manajemen pengelolaan
masjid yang sesuai dengan bimbingan Rasulullah saw. sebagai suatu kegiatan yang
sangat terpuji.
Pengelolaan masjid harus dilaksanakan secara profesional dan menuju pada
sistem manajemen modern, sehingga dapat mengantisipasi perkembangan yang  terus
menerus berubah dalam masyarakat yang berkembang, maju, dan berkualitas.
1Ike KusdyaRahma, Manajemen: Konsep-konsep Dasar dan Pengantar Teori (Malang: UMM
Press, 2004), h.2.
2Masjid merupakan pusat kegiatan  ibadah dan muamalah bagi umat muslim,
kegiatan beribadah mempunyai pandangan luas, tidak hanya saja sebagai tempat
shalat dan pengajian, tetapi juga untuk segala kegiatan yang bisa membawa
kemaslahatan dunia dan akhirat seperti ceramah, diskusi tentang Islam, kajian,
pelatihan keagamaan,sosial, budaya dan iptek. Ini semua bisa dilakukan di masjid.
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS. at-Taubah/9:18
                      
               
Terjemahnya:
Yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman
kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk.2
Ayat di atas menggambarkan kuantitas kaum muslimin yang ada, juga dapat
menggambarkan kualitas pemahaman dan pengamalan nilai-nilai ajaran Islam.
Melalui masjid, masyarakat dapat memajukan dan mengembangkan tradisi
silaturahim untuk saling bertukar pemahaman, berbagai pengalaman, berbagai
informasi dan bersama-sama memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapinya.
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa masjid bukan hanya sebagai
tempat shalat (sujud) tetapi juga dapat digunakan dalam menyelesikan masalah yang
dialami oleh kaum muslim itu sendiri, dalam perkembangannya yang terjadi saat ini
bahwa masjid hanya berfungsi apa adanya dan belum berfungsi maksimal.
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma Esa Media,
2009), h. 951.
3Di zaman Rasulullah saw. masjid adalah suatu tempat yang digunakan dalam
berdakwah, ini membuktikan bahwa masjid amat besar fungsinya dalam menyiarkan
agama Islam, baik itu dilakukan Rasulullah saw. kepada para sahabatnya maupun
antara sesama sahabat. Maka dari itu dakwah merupakan suatu yang amat mulia di
dalam Islam dan masjid menjadi sarana utama dalam melaksanakan berbagai kegiatan
yang bernuansa Islami.
Jadi jelas bahwa masjid dimasa Rasulullah saw. tidak hanya difungsikan
sebagai tempat shalat saja, tetapi juga difungsikan sebagai tempat untuk mempererat
tali silaturahim sesama jamaah dan meningkatkan keimanan para jamaa’ah tersebut.
Nabi Muhammad saw. mempergunakan masjid sebagai wadah untuk
memberikan penjelasan terhadap wahyu yang diterimanya, kemudian memberikan
pencerahan-pencerahan  disetiap pertanyaan yang diberikan dari sahabat berkaitan
dengan masalah, membudayakan musyawarah, menyelesaikan permasalahan,
perselisihan, tempat mengatur strategi militer, dan tempat menerima utusan-
utusandari semenanjung Arabia.3
Masjid merupakan sarana perkembangan umat yang sangat penting untuk
mempersiapkan generasi mendatang, umat Islam yang mayoritas Negara ini, member
gambaran dan data kepada masyarakat betapa besar potensi umat Islam yang
memerlukan perhatian dan arahan dari semua pihak terutama dari pemerintah dalam
hal ini Kementrian Agama dalam membina dan memberdayakan asset umat ini yang
sebagian besar berlokasi di Desa/Kelurahan. Menyadari kenyataan ini penting
mendapatkan perhatian adalah pembinaan manajemen sehingga masjid dapat
berfungsi untuk kepentingan umat. Sampai saat ini dirasakan bahwa fungsi masjid
3Ahmad Yani dan Ahmad Satori Ismail, Menuju Masjid yang Ideal (Jakarta: LP2SI, 2001), h.
51.
4masih terbatas hanya sebagai tempat ibadah, sedangkan fungsi lain seperti sebagai
tempat pembinaan umat, dan tempat dalam meningkatkan iman dan taqwa juga
meningkatkan kualitas kehidupan yang meliputi kesejahteraan kehidupan, ekonomi,
gotongroyong dan ibadah sosial lainnya, tuntutan didalam menambah wawasan
agama dan proses pemahaman moral sangat dipengaruhi oleh lingkungan, baik
lingkungan keluarga, lingkungan sosial dan lingkungan pendidikan. Identiknya
remaja dengan kekerasan menandakan bahwa pendidikan moral sangat penting untuk
dipahami oleh masyarakat sebagai bekal dalam menjalani kehidupan sosial.
Terciptanya kondisi masyarakat yang bermoral dan beretika sangat penting bagi
terciptanya suasana kehidupan masyarakat yang penuh toleransi dan harmonis. Di
samping itu, kesadaran akan budaya memberikan arah bagi perwujudan identitas
daerah yang sesuai dengan nilai-nilai leluhur budaya daerah dan menciptakan iklim
yang kondusif dan harmonis sehingga nilai-nilai kearifan lokal akan mampu
merespon modernisasi secara positif dan produktif sejalan dengan nilai-nilai
kebangsaan. Pembangunan agama diarahkan untuk memantapkan fungsi dan peran
agama sebagai landasan moral dan etika dalam pembangunan, membina akhlak
mulia, memupuk etos kerja, menghargai prestasi dan menjadi kekuatan pendorong
guna mencapai kemajuan dalam pembangunan. Pembangunan agama diarahkan pula
untuk meningkatkan hidup umat beragama dengan meningkatkan rasa saling percaya
dan kerukunan antar kelompok masyarakat yang penuh toleransi dan harmonis.
Wawasan merupakan cara pandangan indrawi manusia. Seseorang mempunyai
wawasan luas jika dia mempunyai pengetahuan, sebab pengetahuan sebagai modal
dasar kehidupan, manusia tidak bisa hidup dan berkembang tanpa memiliki
pengetahuan, maka dari itu peningkatan wawasan serta agama dikalangan jamaah
adalah satu keharusan. Wawasan keagamaan merupakan suatu pengetahuan umum
5tentang agama, dengan adanya pemahaman tentang agama seseorang dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agamanya secara benar, memahami kedudukan,
peranan dan tujuan hidup sebagai hamba. Selain itu, memiliki kecerdasan intelektual,
emosional dan spiritual yang dilandasi nilai-nilai kemanusiaan, keimanan dan
ketakwaan kepada Allah swt.
Kehidupan berwawasan dengan berperilaku bermoral sukar untuk dipisahkan.
Kehidupan bermoral adalah sikap dan tingkahlaku yang baik, sedangkan tujuan
berwawasan agama yang penting adalah membentuk manusia bermoral atau
berakhlak mulia. Norma atau ukuran etika tidak mungkin dapat tumbuh tanpa
idealisme. Sebagaimana yang telah dipahami bahwa pokok ajaran Islam diturunkan
oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw, melalui malaikat Jibril secara lengkap dan
sempurna yang tersimpul dalam al-Qur'an sebagai sumber dasar ajaran Islam.
Pemahaman dan pelaksanaan tentang ajaran Islam seperti aqidah, syari'ah dan akhlak
yang ketiganya bersumber pada al-Qur'an dan sunnah Rasul, ketiga aspek ini saling
berkaitan dan berfokus menuju keesaan Allah. Islam merupakan hukum atau undang-
undang yang mengatur tata cara manusia dalam berhubungan secara vertikal dengan
Allah swt, dan hubungan horizontal dengan sesame manusia. Agama Islam
mengajarkan mengenai tata cara bertingkahlaku dalam masyarakat seperti dalam
masalah ekonomi, politik, berkeluarga, bertetangga dan sebagainya.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengadakan penelitian di Masjid
Nurul Iman al-Khaer Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu, yang tidak
hanya difungsikan sebagai ibadah semata melainkan juga dipakai sebagai tempat
menyampaikan dakwah pada jamaah kampung Songkolo.
Para pengurus masjid di kampung Songkolo Kelurahan Bontomanai Kecamatan
Bontomarannu berdakwah melalui pengajian mingguan, dan kegiatan bil hal. Bil hal
6yaitu memberikan bantuan kepada jamaah yang membutuhkan bantuan dibidang
materi dan wawasan keislaman. Kondisi sosial yang dominan adalah kelas menengah
menjadi motivasi kepada pengurus masjid untuk memberikan bantuan tersebut.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Agar menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dan keluar dari pokok
permasalahan, maka dari itu penelitian ini difokuskan pada “manajemen masjid
dalam mengembangkan wawasan keagamaan jamaah Masjid Nurul Iman al-Khaer
Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu”.
Untuk lebih jelasnya, dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui manajemen
pengelolaan masjid dan tingkat keberhasilan dari usaha pengurus menjalankan
manajemen masjid dalam upaya peningkatan kualitas maupun kuantitas para jamaah
sekitarnya.
2. Deskripsi fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan
subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian yaitu manajemen masjid
dalam mengembangkan wawasan keagamaan jamaah Masjid Nurul Iman al-Khaer
Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu, maka penulis memberikan
deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Manajemen masjid merupakan suatu proses dalam melaksanakan berbagai
kegiatan ataupun aktivitas lainnya yang mengajak kepada urusan dunia maupun
akhirat dengan bekerja sama, guna untuk mencapai tujuan dalam
7mengembangkan wawasan keagamaan dengan memfokuskan kepada imarah
Masjid Nurul Iman al-Khaer.
b. Pengembangan wawasan keagamaan merupakan suatu kegiatan dalam upaya
mengembangkan wawasan pengetahuan tentang aqidah, syari’ah dan akhlak.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengemukakan pokok permasalahan
yaitu bagaimana manajemen masjid dalam mengembangkan wawasan keagamaan
jamaah Masjid Nurul Iman al-Khaer Kelurahan Bontomanai Kecamatan
Bontomarannu, maka pokok masalah tersebut dapat dirumuskan sub masalahnya
sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen Masjid Nurul Iman al-Khaer Kelurahan Bontomanai
Kecamatan Bontomarannu ?
2. Bagaimana upaya pengembangan wawasan keagamaan jamaah Masjid Nurul
Iman al-Khaer Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu ?
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan pada kajian pustaka yang telah penulis lakukan, didapatkan
beberapa tulisan yang mempunyai hubungan dengan yang dilakukan di antaranya:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hasni pada remaja masjid di
Kelurahan Palattae dengan judul penelitian “Penerapan Remaja Masjid Nurul
Rahman dalam Peningkatan Kesadaran Beragama bagi Remaja di Kelurahan Palattae
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone”. Penelitian tersebut memberikan hasil bahwa
remaja masjid di Kelurahan Palattae telah memberikan pembekalan dengan berbagai
8ilmu pengetahuan, keterampilan dan usahanya di bidang keagamaan dan sosial
kemasyarakatan dapat meningkatkan kemakmuran rumah ibadah.4
Kedua, ST. Riadil Jannah telah melakukan penelitian dengan judul “Aplikasi
Manajemen Masjid dalam Pembinaan Remaja Masjid Ummul Quraa di Sengkang
Kabupaten Wajo”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa salah satu usaha dalam
pembinaan remaja masjid yakni berupa pelaksanaan pelatihan dan pengajian yang
disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan kemampuan untuk melaksanakannya.5
Ketiga, Hamidah melakukan penelitian dengan judul “Upaya Remaja Masjid
Nurul Aqimah Puncak dalam Meningkatkan Kualitas Keagamaan Maasyarakat Petani
di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat”. Adapun hasil dari penelitiannya
adalah bahwa remaja masjid merupakan suatu wadah yang menampung seluruh
aspirasi sekaligus menggalakkan mutu pengetahuan agama pada masyarakat petani
dan berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan.6
Dari tiga kajian pustaka telah penulis uraikan di atas, adapun perbedaan dan
persamaan peneliti terdahulu, sebelumnya terangkum dalam Tabel 1 berikut.
4Hasni, Penerapan Remaja Masjid Nurul Rahman dalam Peningkatan Kesadaran Beragama
bagi Remaja di Kelurahan Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten Bone (UIN Alauddin Makassar:
2002).
5St. Riadil Jannah, Aplikasi Manajemen Masjid dalam Pembinaan Remaja Masjid Ummul
Quraa di Sengkang Kabupaten Wajo (UIN Alauddin Makassar: 2002).
6Hamidah, Upaya Remaja  Masjid  Nurul Aqimah Puncak dalam Meningkatkan Kualitas
Keagamaan Maasyarakat Petani di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat (UIN Alauddin
Makassar: 2000).
9Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Nama/Judul Persamaan Perbedaan
1. Hasni, Penerapan Remaja
Masjid Nurul Rahman dalam
Peningkatan Kesadaran
Beragama bagi Remaja di
Kelurahan Palattae Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone, 2002
Membahas tentang
kesadaran beragama
bagi remaja
Terfokus terhadap
penerapan remaja
masjid
2. St. Riadil Jannah, Aplikasi
Manajemen Masjid dalam
Pembinaan Remaja Masjid
Ummul Quraa di Sengkang
Kabupaten Wajo, 2002
Membahas tentang
manajemen masjid
Menekankan
tentang pembinaan
remaja masjid
3. Hamidah, Upaya Remaja
Masjid Nurul Aqimah Puncak
dalam Meningkatkan Kualitas
Keagamaan Masyarakat Petani
di Desa Gunung Perak
Kecamatan Sinjai Barat, 2000
Meneliti tentang
meningkatkan
kuaitas keagamaan
Membahas tentang
remaja masjid
Sumber : Data diolah 2017
Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa penelitian sebelumnya
memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui manajemen Masjid Nurul Iman al-Khaer Kelurahan
Bontomanai Kecamatan Bontomarannu.
b. Untuk mengetahui upaya pengembangan wawasan keagamaan jamaah Masjid
Nurul Iman al-Khaer Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis
1. Untuk tambahan penerapan ilmu pengetahuan tentang manajemen masjid
terkait dengan imarah.
2. Sebagai tambahan pengetahuan dalam mengembangkan wawasan keagamaan
masyarakat.
b. Kegunaan praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan ataupun
rujukan untuk penelitian yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini.
2. Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui dan
memahami bahwa manajemen masjid merupakan cara untuk mencapai tujuan
dan baik di sumber daya manusia itu sendiri maupun kegiatan dari sumber daya
manusia itu sendiri.
3. Sebagai dasar pengambilan keputusan untuk manajemen masjid di Kelurahan
Bontomanai Kecamatan Bontomarannu.
4. Sebagai dasar kebijakan dalam mengembangkan wawasan keagamaan
masyarakat Songkolo.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Kajian Masjid
1. Pengertian Masjid
Masjid berasal dari kata bahasa Arab yaitu “Sajada, yasjudu, sajdan”. yang
berarti sujud atau menyembah Allah swt. bumi yang kita tempati ini adalah masjid
bagi kaum muslimin.  Setiap muslim boleh melakukan shalat di muka bumi ini
terkecuali di tempat yang bernajis, di atas kuburan dan lain sebagainya yang dilarang
oleh Allah swt.
Sedangkan menurut istilah masjid adalah tempat orang berkumpul dan
melakukan shalat berjamaah dengan bertujuan meningkatkan solidaritas dan
silaturahim dikalangan kaum muslimin, serta di masjid pula tempat terbaik untuk
melaksanakan shalat jum’at.1
Adapun pendapat az-Zarkasyi yang mengartikan masjid adalah tempat
beribadah kepada Allah swt. dengan melaksanakan shalat lima waktu dan kegiatan
yang bernilai ibadah di sisi Allah swt.2
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa masjid merupakan tempat atau
bangunan tertentu yang diperuntuhkan bagi orang-orang muslimin untuk
melaksanakan shalat lima waktu maupun kegiatan-kegiatan yang bernilai ibadah
disisi Allah swt.
1Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta Bulan Bintang, 2003), h. 12.
2Huri Yasin Husain, Fiqhi Masjid (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2011), h. 12.
12
2. Fungsi Masjid
Fungsi utama masjid adalah tempat sujud kepada Allah swt. tempat shalat,
dan tempat beribadah kepada-Nya, selain itu fungsi masjid yang lain adalah
a. Tempat untuk melakukan ibadah
Masjid merupakan tempat suci untuk menunaikan ibadah bagi umat Islam,
baik ibadah shalat maupun ibadah lainya, termasuk Shalat Jum’at, tarwih, Idhul fitri,
dan itikaf.
b. Tempat untuk melakukan kegiatan pendidikan keagamaan
Pendidikan keagamaan yang diselenggarakan di masjid jika masyarakat
disekitar masjid tidak memiliki tempat untuk yang belum memiliki lembaga
pendidikan secara khusus. Masjid-masjid besar pada umumnya memiliki majelis
taklim yang menyelenggarakan pengajian-pengajian, bahkan terdapat lembaga
pendidikan keagamaan seperti kursus bahasa Arab, kursus khatib, dan sebagainya.3
c. Tempat bermusyawarah kaum muslimin
Pada zaman Rasulullah, masjid berfungsi sebagai tempat nyaman untuk
masalah sosial yang sedang menjadi perhatian masyarakat pada saat itu.Di zaman
sekarang, masjid berguna bagi masyarakat untuk memusyawarahkan masalah sosial,
kenakalan remaja dan masalah lainnya.
d. Tempat konsultasi kaum muslimin
Masjid juga sering dijadikan tempat berkonsultasi bagi kaum muslimin dalam
menghadapi permasalahan dalam bidang ekonomi, budaya, dan politik.Maka ada
yang memiliki lembaga konsultasi pisikologi, bisnis, kesehatan dan keluarga.4
3Muh. E. Ayub, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus (Jakarta Gema
Insani Press, 1996), h. 11.
4Muh. E. Ayub, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, h. 12.
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Dari penjelasan di atas, bahwa masjid bukan hanya tempat untuk melakukan
shalat, tempat bermusyawarah dan tempat melaksanakan pendidikan keagamaan
tetapi juga difungsikan sebagai tempat konsolidasi.
e. Tempat kegiatan remaja masjid
Pada beberapa masjid, terdapat kegiatan remaja masjid dengan kegiatan
bersifat keagamaan, sosial, dan keilmuan melalui bimbingan pengurus masjid.Namun
belum seluruhnya dimanfaatkan para remaja masjid secara optimal, misalnya dengan
membentuk kelompok diskusi Islam, olahraga remaja masjid, kesenian remaja masjid
dan masih banyak lagi.5
Dari penjelasan di atas, bahwa masjid bukan hanya tempat untuk melakukan
shalat, tempat bermusyawarah dan kosolidasi tetapi juga difungsikan sebagai tempat
para remaja masjid melaksanakan kegiatan.
f. Tempat penyelenggaraan pernikahan
Masjid juga digunakan sebagai tempat penyelenggaraan acara pernikahan
(akad nikah) karena di masjid lebih mencerminkan suatu peristiwa keagamaan
dibandingkan dengan peristiwa sosial maupun budaya.6
Hal ini belum banyak dipahami diantara kaum muslimin sendiri,karena para
pemimpin Islambelum mendorong pada pemanfaatan masjid  sebagai tempat
pernikahan.
g. Tempat pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah
Seringkali proses penyaluran zakat, infaq dan shadaqah dipusatkan di masjid
dengan maksud untuk sentralisasi pendistribusiannya, maka masjid harus peduli
5Muh. E. Ayub, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, h. 13.
6Muh. E. Ayub, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, h. 14.
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terhadap kesejahteraan dan berperan dalam meningkatkan ekonomi umatnya. Oleh
karena itu, masjid dijadikan puasat pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah.7
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa masjid bukan hanya tempat
untuk melakukan shalat tetapi juga menjadi tempat untuk menyalurkan zakat, infak
dan shadaqah.
3. Peranan Masjid
Pada zaman Rasulullah, masjid secara garis besar mempunyai dua aspek
kegiatan, yaitu sebagai pusat ibadah (shalat) dan sebagai tempat pembinaan umat.
Dinamika masjid-masjid sekarang ini banyak yang menyesuaikan diri dengan
kemajuan ilmu dan teknologi, artinya masjid tidak hanya berperan sebagai tempat
ibadah shalat, tetapi juga sebagai wadah untuk melaksanakan kegiatan pengurus
masjid dengan memberdayakan jamaah yang ada disekitar masjid tersebut.
Dengan demikian peranan masjid tidak hanya menitik beratkan pada pengurus
masjid saja tetapi para jamaah juga yang ada di sekitar masjid dalam melaksanakan
aktivitas yang bersifat akhirat maupun bersifat duniawi.
B. Manajemen Masjid
Untuk lebih memahami bagaimana sebenarnya manajemen masjid, maka
terlebih dahulu akan dikemukakan secara garis besar pengertian manajemen.
1. Pengertian manajemen
Dari segi etimologi, manajemen berasal dari kata bahasa Inggris berupa kata
kerja to manage yang sinonimnya antara lain to hand (mengurus) to control
7Muh. E. Ayub, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, h. 15.
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(memeriksa) to guide (memimpin), jadi apabila dilihat dari asal katanya  berarti
menjadi pengurusan, pengendalian, memimpin, dan membimbing.8
Sedangkan manajemen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti :
a. Proses penggunaan sumber daya yang efektif untuk mencapai sasaran.
b. Pemimpin yang bertanggung jawab atas berjalannya perusahaan dan organisasi.9
Sedangkan menurut istilah adalah proses dimana suatu kelompok secara kerja
sama mengarahkan tindakan atau kerjanya untuk mencapai tujuan bersama.10
Adapun pengertian menurut George R.Terry, manajemen merupakan sebuah
proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan seperti perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan
serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia serta sumber-sumber lainnya.11
Dalamsumber lain menyebutkan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya, secara efektif
dan efesien untuk mencapai tujuan tertentu.12
Adapun yang dimaksud dari pengertian manajemen di atas adalah manajemen
merupakan pengelolaan serta peraturan yang dimanfaatkan dalam sumber daya
manusia yang dilakukan oleh sebuah lembaga melalui proses perencanaan,
8EK. Mohtar Efendi, Manajemen: Suatu Pendekatan Ajaran Islam (Cet, I; Jakarta: Baharatara
Karya Aksara, 1986), h. 9.
9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.III; Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), h. 623.
10Murni, Manajemen (Jakarta: Baharatara Karya Aksara, 2003), h. 30.
11George R. Terry, Asas-asas Manajemen, Terjemahkan Wenardi (Bandung: Alumni, 2012),
h. 4.
12Melayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
h. 9.
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pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan secara efektif dan efesien untuk
mencapai tujuan tertentu.13
2. Pengertian Manajemen Masjid
Manajemen masjid adalah penataan dan pendayagunaan peranan masjid
sebagai pusat ibadah dakwah dan peradaban Islam sebagaimana peranan masjid yang
telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. kemudian di dalam manajemen masjid juga
mendesain sedemikian rupa masjid sebagai tempat shalat agar jamaahnya aman
dalam melaksanakan shalat lima waktu dan kegiatan ibadah lainnya yang bernilai
ibadah disisi Allah swt.14
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa begitu pentingnya manajemen
masjid, manajemen masjid dalam pengembangan jamaahnya dan fasilitas tidak akan
terlepas dari manajemen. Karena manajemen masjid yang baik akan menjadi salah
satu faktor yang sangat mendukung bangkitnya kekuatan sebuah masjid. Jika
semegah apapun bentuknya bangunan masjid jika tidak mempunyai pola manajemen
yang baik maka ia akan jauh dari peran dan fungsi yang telah Rasulullah saw.
ajarkan.
Adapun dalam manajemen masjid yang dikemukakan Rosyad Shaleh, ada tiga
bagian yang terkandung dalam manajemen masjid sebagai berikut:
a. Idarah
Idarah sebagai pengelolaan sumberdaya insani yang didalamnya mencakup
pola pengorganisasian, kehumasan, pembukuan, dan pengelolaan aset keuangan serta
13Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta: BulanBintang, 2003), h. 8.
14Zakky Mubarak, Manajemen Pengelolaan Masjid (Jakarta: Geramedia Pustaka Utama,
2001), h. 7-8.
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menggerakkan orang untuk bekerja optimal sesuai dengan tugas dan keterampilan
yang ada pada dirinya, seperti administrasi, keuangan, dan pengawasan.15
Jadi dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa idarah adalah sebuah
kegitaan yang mengarahkan sumber daya manusia dalam mengelolah organisasi.
Manajemen masjid juga disebut sebagai idarah masjid yang pada gratis
besarnya dapat dibagi menjadi dua bidang :
1) Idarah Binail Maddy (phisical management) dan
2) Idarah Binail Ruhiy ( fungsional management).
Idarah binail maddy adalah manajemen secara fisik yang meliputi
kepengurusan masjid, pengaturan pembangunan fisik masjid, penjagaan kehormatan,
kebersihan, ketertiban dan keindahan masjid (termasuk taman di lingkungan masjid),
pemeliharaan tata tertib dan ketentraman masjid, pengaturan keuangan dana
administrasi masjid, pemeliharaan agar masjid tetap suci, terpandang, menarik dan
bermanfaat bagi kehidupan umat dan sebagainya.
Idarah binail ruhiy adalah pengaturan tentang pelaksanaan fungsi masjid
sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pusat pembangunan umat dan kebudayaan
Islam seperti dicontohkan oleh Rasulullah saw. Idarah binail ruhiy ini meliputi
pengentasan dan pendidikan aqidah Islamiyah, pembinaan akhlakul karimah,
penjelasan ajaran Islam secara teratur menyangkut :
1) Pembinaan ukhuwah islamiyah dan persatuan umat.
2) Melahirkan fikrul islamiyah dan kebudayaan Islam.
3) Mempertinggi mutu keislaman dalam diri pribadi dan masyarakat.16
15Rosyad Shaleh, Manajemen Masjid (Cet.I; Jakarta: Bulan Bintang, 2002). h. 6.
16NurhidayatMuh. Said, Dakwah dan Berbagai Aspeknya (Cet. I; Alauddin University Press,
2014), h. 181-182.
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa idarah adalah sebuah kegitaan
yang menjaga kebersihan dan keindahan fasilitas yang menjadi tempat melaksanakan
kegiatan, sehingga menghasilkan suatu pencapaian tujuan yang baik sebagaimana
yang diharapkan oleh organisasi atau lembaga tersebut.
b. Imarah
Imarah diambil dari QS. at-Taubah ayat 17 ya’muru yang artinya
memakmurkan.
                     
         
Terjemahnya:
Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah,
sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang
yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka.17
Imarah masjid yaitu memakmurkan masjid. Memakmurkan masjid yaitu
upaya agar lembaga masjid dapat berfungsi seperti yang diharapkan, yakni sebagai
pusat ibadah, pemberdayaan dan persatuan umat dalam rangka meningkatkan
keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia atau bermoral, kecerdasan umat dan tercapainya
masyarakat adil dan makmur yang diridhai Allah swt. Sekarang ini semangat
pembangunan masjid belum diiringi dengan semangat memakmurkannya, hal ini
terlihat tidak sedikit masjid sunyi dari kegiatan.18
17Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Hikmah (Bandung: Diponegoro,
2013), h. 189.
18Rukmana Nana, Panduan Peraktis Membangun dan Memakmurkan Masjid (Jakarta:
Mutiara Qalbun Salim, 2010), h. 55.
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Beberapa hal penting dalam memakmurkan masjid diantaranya :
1) Meramaikan masjid dengan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti shalat,
qurban, pelatihan masalah keagamaan, pengurusan jenazah, zakat, membantu
yatim piatu dan lainnya.
2) Memakmurkan masjid dengan cara menjaga eksistensi dan bangunan fisik
masjid.
3) Memakmurkan masjid dengan menyuburkan majelis-majelis ilmu yang
menanamkan atau membentangi akidah, memahamkan ibadah dan
membentuk kepribadian muslim.
4) Memakmurkan masjid dengan membina generasi muda, pembekalan nilai-
nilai Islami.
5) Memperkokoh jalinan tali silaturahim jamaah.
6) Membangun kinerja (kerjasama) dengan masjid sekitar.
7) Memperbanyak pelayanan terhadap masyarakat seperti kesehatan,
keterampilan, konsultasi dan lainnya.
8) Membangun kepedulian sosial dan pemanfaatannya seperti peduli korban
bencana dan orang yang membutuhkannya.19
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa imarah adalah suatu kegiatan
memakmurkan masjid agar membentuk masyarakat bermoral atau berakhlak mulia
dengan kegiatan-kegiatan keagamaan dan terciptanya masyarakat adil dan makmur
yang diridhai Allah swt.
Imarah merupakan suatu kegiatan memakmurkan masjid, kegitan imaratul
masjid ini dimaknai dengan program-program yang dirancang pengelolaan masjid
19Rukmana Nana, Panduan Peraktis Membangun dan Memakmurkan Masjid, h. 56
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agar mencerminkan segenap masyarakat binaan yang ada di sekitaran masjid.
Program dari imarah adalah melaksanakan shalat lima waktu secara berjamaah,
Shalat Jum’at, dan menetapkan iman, khatib, majelis ta’lim, taman pendidikan al-
Qura’an dan program-program lainnya.20
Bagi orang yang beriman, menjadi tanggung jawab umat Islam untuk
memakmurkan masjid-masjid, khususnya yang ada di lingkungan rumah masing-
masing. Krisis masjid tidak boleh terjadi berlarut-larut, karena hal itu akan
memberikan pengaruh pada masa depan masyarakat yang tidak baik, khususnya pada
generasi muda atau remaja masjidnya. Mereka menjadi semakin tidak memahami
bagaimana masjid itu difungsikan dalam kehidupan masyarakat.
Adapun cara untuk memakmurkan masjid sebagai berikut :
1) Pengurus masjid
Pengurus masjid yang telah mendapat kepercayaan untuk mengelola masjid
sesuai dengan fungsinya memegang peran penting dalam memakmurkan masjid.
Merekalah yang menggerakkan umat Islam untuk memakmurkan masjid dan
menganekaragamkan kegiatan yang dapat diikuti oleh masyarakat sekitar. Pengurus
masjid harus memiliki tekad dan kesungguhan.
Masjid yang dikelola secara baik akan membuahkan hasil yang baik pula.
Keadaan fisik masjid akan terurus dengan baik, kegiatan-kegiatan masjid akan
berjalan dengan baik, jamaah pun akan terbina dengan baik dan masjid menjadi
makmur.
20Rosyad  Shaleh, Manajemen Masjid, h. 7.
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2) Memperbanyak kegiatan
Kegiatan di dalam masjid perlu diperbanyak dan ditingkatkan, menyangkut
kegiatan ibadah sosial. Jadi, di samping mengadakan kegiatan pengajian, ceramah
dan kuliah keagamaan juga digiatkan pendidikan dengan mendirikan kelompok
belajar. Masjid perlu pula mewadahi remaja dan generasi muda, di sini mereka dapat
menyalurkan pikiran, kreativitas dan hobinya dengan cara membina ilmu agama,
menempa iman, memperbanyak amal ibadah, membentuk remaja yang berakhlak
mulia atau bermoral.21
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa cara memakmurkan masjid
adalah dengan pengurus masjid harus memiliki tekad dan kesungguhan agar masjid
yang dikelola secara baik akan membuahkan hasil yang baik dan memperbanyak
kegiatan keagamaan agar membentuk remaja berakhlak mulia atau bermoral.
c. Riayah
Memelihara masjid dari segi bangunan, keindahan dan kebersihan dengan
kata lain pengembangan sarana dan prasarana masjid yang terdiri dari, tempat untuk
shalat lima waktu, shalat jum’at, kegiatan ramadhan, kegiatan hari besar Islam,
melaksanakan kegiatan pendidikan, tempat bermusyawarah, tempat pengurusan
jenazah dan tempat kegiatan khusus lainnya. Kemudian pemeliharaan peralatan dan
fasilitas terdiri dari karpet, peralatan elektronik, inventaris perpustakaan, beduk dan
fasilitas lainnya.22
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa riayah adalah suatu kegiatan
yang memelihara masjid dari segi bangunan dan fasilitas masjid.
21Muh. E. Ayub, Manajemen Masjid, h. 75.
22Rosyad  Shaleh, Manajemen Masjid, h. 8.
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Manajemen masjid adalah suatu upaya dalam pengelolaan serta pengaturan
masjid yang tidak terlepas dari masalah organisasi sebagai sarana untuk
mengantarkan rencana kepada arah tujuan yang lebih baik, efektif dan efesien.
Manajemen masjid lebih mengarah kepada pengelolaan lembaga atau dakwah dengan
menggunakan prinsip-prinsip islami yang tidak merugikan orang lain, bahkan
mendukung satu dengan yang lainnya. Dalam manajemen masjid segala tindakan
harus di mulai dengan rasa keikhlasan, tanggung jawab, amanah dan istiqamah
mengharapkan ridha Allah swt.23
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa manajemen masjid adalah suatu
kegiatan dalam mengatur masjid dengan penuh keikhlasan dan tanggung jawab agar
lebih terarah, efektif dan efesien.
3. Tujuan dan Fungsi Manajemen Masjid
a. Tujuan manajemen masjid
Tujuan manajemen masjid (Idarah Binail Ruhiy) menurut Muh. E. Ayub
adalah :
1) Pembinaan pribadi-pribadi kaum muslimin menjadi umat yang benar-benar
mukmin. Firman Allah swt. dalam QS al-Anfal/8:72
                    
                         
                 
           
23Nurhidayat Muh. Said, Dakwah dan Berbagai Aspeknya, h. 182-183.
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Terjemahnya:
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan
harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat
kediaman dan pertoIongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu
sama lain lindung-melindungidan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi
belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi
mereka, sebelum mereka berhijrah. (akan tetapi) jika mereka meminta
pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib
memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian
antara kamu dengan mereka dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan".24
2) Pembinaan manusia mukmin yang cinta ilmu pengetahuan dan bergairah
kepada ilmu dan teknologi.
3) Pembinaan muslimah masjid menjadi mar’atun shalihah.
4) Pembinaan remaja masjid atau pemuda masjid menjadi pemuda seperti yang
difirmankan Allah swt. dalam QS al-Kahfi/18:13.
                   
Terjemahnya :
Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar.
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan
mereka, dan kami tambah pula untuk mereka petunjuk.25
5) Pembinaan para sarjana muslim.
6) Pembinaan pandangan hidup muslim yang berwatak “pengkaji”.
7) Membina umat yang giat bekerja, rajin, tekun dan disiplin yang mempunyai
sifat sabar, jihad, dan taqwa.
24Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Hikmah), h. 186.
25Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Hikmah, h. 294.
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8) Membangun masyarakat yang memiliki sifat kasih sayang masyarakat
marham, masyarakat bertaqwa dan masyarakat yang memupuk rasa
persamaan.
9) Masyarakat yang tahu dan melaksanakan kewajiban menurut mestinya,
masyarakat yang bersedia mengorbankan tenaga dan pikiran untuk
membangun kehidupan yang diridhai Allah swt.
Islam sebagai agama dunia akhirat menganjurkan agar kita berusaha untuk
mencari kebahagiaan di dunia dan di akhirat, Islam tidak menghendaki kebahagiaan
akhirat semata dengan melupakan kehidupan dunia, jadi keduanya harus dilakukan
yakni berusaha untuk kehidupan dunia dan beramal untuk kehidupan akhirat.
Pencapaian sejumlah tujuan di atas diperlukan perencanaan dan pengaturan
yang serius, ikhtiar pengkajian yang bermutu penggalian nilai-nilai ajaran Islam
secara langsung dari dua sumber : al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah saw.26
b. Fungsi-fungsi manajemen masjid
Adapun fungsi-fungsi dari manajemen masjid ialah :
1) Perencanaan (Takhthith)
Perencanaan adalah hal yang dilakukan seseorang kelompok sebelum
melakukan kegiatan seperti menyusun agenda-agenda apa saja yang akan dilakukan
dan cara untuk melakukan agenda. Penentuan segala sesuatu terlebih dahulu, untuk
melaksanakan kegiatan atau aktivitas harus melakukan takhthith. Adapun rumusan
takhthith ialah penentuan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan.27
26Muh. E. Ayub, Manajemen Masjid, h. 33-35.
27Jawahir Tanthowi, Pengantar Ilmu Manajemen (Jakarta: GemaInsani Press, 2006), h. 65.
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa perencanaan merupakan
pemilihan dan menghubungkan fakta dengan asumsi-asumsi tentang masa depan
dalam membuat visualisasi dan perumusan kegiatan yang diusulkan dan ini sangat
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
2) Pengorganisasian (Thanzhim)
Pengorganisasian dalam bahasa Inggris thanzhim atau dalam istilah bahasa
Arabnya at-Tanziem. Pengorganisasian adalah seluruh proses pengolompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan
dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.28
Program yang dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua sumber-
sumber yang diperlukan termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang akan dilakukan
dapat dilaksanakan dengan baik.
Pelaksanaan pengorganisasian ini adalah nampaknya kerja tim yang baik,
menjalin kesatuan yang utuh sehingga menciptakan mekanisme yang sehat, dan
memberikan efek yaitu memberikan kelancaran dan kestabilan dalam menjalankan
kegiatan sesuai dengan apa yang diharapkan.
3) Penggerakan (Tawjih)
Pelaksanaan atau pengarahan adalah keseluruhan cara, usaha, teknik, dan
metode untuk mendorong para anggota agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik
mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan efektif serta
ekonomis.
28M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 17.
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penggerakan merupakan usaha
dalam menggerakkan anggota-anggota dalam kelompok hingga mereka berkeinginan
dan berusaha untuk mencapai sasaran lembaga atau organisasi yang bersangkutan dan
sasaran anggota-anggota tersebut yang sesuai dengan visi dan misi lembaga.
Mengusahakan agar para anggota bekerja sama secara efektif dan efisien
untuk menyukai pekerjaan mereka, mengembangkan skill serta kemampuan mereka
dan menjadi anggota perusahaan yang baik, dalam penggerakan merupakan tantangan
pokok pada manajemen organisasi.
4) Pengawasan (Riqabah)
Pengawasan berarti mengevaluasi prestasi kerja dan dan menerapkan
tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana yang
sudah ditargetkan.29
Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa riqabah dapat
dianggap sebagai aktivitas untuk menemukan, mengoreksi penyimpangan-
penyimpangan penting dalam hasil yang dicapai dari aktivitas-aktivitas yang
direncanakan dan dapat pula diartikan riqabah merupakan fungsi manajemen yang
sangat menunjang dikarenakan pengawasan dilakukan sebelum proses, saat proses,
dan sampai akhir dari proses pelaksanaan sebuah kegiatan atau aktivitas dakwah
dalam dalam lembaga atau oraganisasi yaitu masjid.
Adapun dalam al-Quran yang menyebutkan mengenai pengawasan atau
mengontrol dan koreksi kepada diri, dan ancaman bagi yang melanggarnya,
sebagaimana dalam Q.S as-Shof/61: 2-3.
29George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, h.395.
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                   
  
Terjemahnya :
1. Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan?
2. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang
tidak kamu kerjakan.30
Dari penjelasan ayat di atas bahwa pengawasan haruslah orang-orang yang ahli
dan jujur agar kesalahan dan kegagalan dapat berkurang di dalam proses kegiatan
yang dilakukan, serta terwujunya tujuan dengan baik sesuai dengan apa yang
diinginkan.
Jadi manajemen masjid sangatlah membantu dalam memudahkan pelaksanaan
kegiatan atau aktivitas yang dilaksanakan oleh pengurus masjid sesuai dengan apa
yang ingin mereka capai berdasarkan visi dan misi yang telah disepakati bersama.
C. Pengembangan Wawasan Keagamaan
Pengembangan adalah suatu usaha meningkatkan kualitas teknis, teoritis,
konseptual dan moral sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan merupakan salah satu
perilaku manajerial dan proses pengembangan ini didasarkan atas usaha untuk
mengembangkan sebuah kesadaran, kemauan, keahlian serta keterampilan para
elemen dakwah agar proses dakwah berjalan secara efektif dan efesien.31
30Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 551.
31Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemewn Dakwah, Jakarta: Prenada Media, 2006, h. 243.
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Wawasan berasal dari kata wawas (bahasa Jawa) yang berarti pandangan,
tinjauan atau penglihatan indrawi, ditambahkan akhiran (an) bermakna cara pandang
atau cara melihat.
Keagamaan secara etimologi berasal dari kata agama yang mendapat awalan
(ke) dan akhiran (an) sehingga menjadi keagamaan. Menurut W.J.S. Poerwadarminta
memberikan arti keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala
sesuatu mengenai agama. Sedangkan menurut H.M. Arifin memberi pengertian
agama dapat di lihat dari dua aspek yaitu:
a) Aspek subyektif agama mengandung pengertian tingkah laku manusia yang
dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan yang berupa getaran batin yang dapat mengatur
dan mengarahkan tingkah laku tersebut kepada pola hubungan antar manusia
dengan Tuhannya dan pola hubungan dengan masyarakat alam sekitarnya.
b) Aspek objektif agama dalam pengertian inimengandung nilai-nilai ajaran Tuhan
yang bersifat menuntun manusia kearah tujuan sesuai dengan kehendak ajaran
tersebut.32
Wawasan keagamaan menekankan pentingnya kesadaran bahwa hidup ini
akan bermakna menjadi selamat bahagia baik dunia maupun akhirat bila berlandaskan
keimanan dan ketaqwaan yang benar, selalu merasa dirinya diawasi oleh Allah swt.
serta berusaha mengamalkan ajaran iman dan taqwa secara konsekuen. Oleh sebab
itu, penanaman wawasan ini adalah tolak ukur pertama keberhasilan persatuan dan
kesatuan bangsa.
32Andi Adiyatma, "Ruang Ilmu: Pengertian Keagamaan", Blog Andi Yatma.
http://andiadiyatma.blogspot.com/2012/01/20/RuangIlmu:pengertian-keagamaan. diakses (04 Mei
2017).
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Salah satu tujuan dari wawasan keagamaan adalah menanamkan takwa dan
akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang
berpribadi dan berbudi luhur sesuai ajaran Islam. Dengan pembentukan akhlak yang
mulia itulah maka kecenderungan masyarakat kepada kemaksiatan diharapkan dapat
dicegah. Apabila keyakinan beragama itu betul-betul telah menjadi bagian integral
dari kepribadian masyarakat, maka keyakinannya itulah yang akan mengawasi segala
tindakan, perkataan bahkan perasaannya.33
Pemahaman tentang ajaran Islam yang terdiri dari aqidah, syari’ah, akhlak dan
sebagainya. Jamaah masjid merupakan salah satu wadah dalam peningkatan wawasan
tentang ajaran Islam, untuk itulah jamaah masjid diharapkan memiliki wawasan
dalam menghadiri setiap kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh pengurus
masjid sebagai usaha menambah wawasan jamaah yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah swt.serta terjalinnya hubungan baik antar sesama umat.
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa wawasan keagamaan
merupakan pemahaman tentang ajaran Islam yang terdiri dari 3 bagian sebagai
berikut :
1. Aqidah
Kata aqidah diambil dari kata dasar al-aqdu yaitu (ikatan), al-ihkam
(penguatan), al-itsbaatu (penetapan), dan al yaqiin (keyakinan). Aqidah secara
bahasa artinya ketetapan yang tidak ada keraguan pada orang yang mengambil
keputusan. Sedang pengertian aqidah dalam agama maksudnya adalah berkaitan
33Berhasil Mahasiswa, "Wawasan Keagamaan", Blog Berhasil Mahasiswa.
http://berhasilmahasiswa.blogspot.com/2015/10/07/wawasan-keagamaan.diakses(28 April 2017).
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dengan keyakinan bukan perbuatan. Seperti aqidah dengan adanya Allah dan
diutusnya pada Rasul.
Aqidah merupakan kepercayaan atau keimanan, tempatnya di dalam hati dan
jiwa, untuk itu sangat diperlukan adanya pendidikan yang dapat mengisi hati, jiwa
dan otak manusia sebagai langkah dan usaha untuk mendapatkan hidayahnya dan
rahmat Allah swt, karena dengan ketauhidan yang murni dapat menjadikan manusia
terbebas dari segala penentu dan ketergantungan dalam menjalani hidupnya kecuali
kepada kemahakuasaan Allah swt, sehingga hidupnya selalu optimis dan dinamis
untuk mendapatkan ridha Allah swt, dengan penuh ketenangan dan kedamaian dalam
kehidupannya.34
Aqidah adalah kepercayaan yang mutlak terhadap kekuasaan Allah dan
kebesaran-Nya, aqidah merupakan pondasi dalam agama karenya harus ditanamkan
kepada umat manusia.Aqidah disimpulkan ke dalam dua kalimat syahadat sebagai
pernyataan keislaman sesorang dan merupakan keyakinan yang kuat yang tertanam
dalam hati manusia bahwa tidak ada tuhan selain Allah.
Kepercayaan tentang kesatuan Tuhan adalah suatu bagian integral dari iman
Islam, karena Islam adalah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, membayar
zakat, puasa ramadhan dan mengerjakan haji. Dengan demikian ketauhidan adalah
landasan pokok pertama yang harus dimiliki oleh umat Islam, dimurnikan dan
disempurnakan dalam kehidupan seorang muslim.
34Nurnaningsih Nawawi, Aqidah Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011),
h. 2.
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Sebagaimana firman Allah swt. QS. al-Anbiya/21:25.
               
Terjemahnya:
Dan kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu melainkan kami
wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan
aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan aku.35
Uraian ayat di atas, semakin mempertegas bahwa aqidah yang pokok adalah
kepercayaan kepada Tuhan dan tidak ada Tuhan yang hak disembah melainkan Allah.
2. Syari’ah
Syari’at biasa disebut syir’ah. Secara bahasa adalah sumber air mengalir yang
didatangi manusia atau binatang untuk minum, perkataan syara’a fiil maa’i artinya
datang ke sumber air mengalir atau datang pada syari’ah. Kata syara’a atau istara’a
berarti membentuk syari’at atau hukum. Sedangkan arti syari’ah secara istilah adalah
hukum-hukum (peraturan) yang diturunkan Allah swt. melalui Rasul-rasul-Nya yang
mulia, untuk manusia agar mereka keluar dari kegelapan ke dalam terang dan
mendapatkan petunjuk ke jalan yang lurus.36
Syari’ah meliputi 2 bagian utama yaitu ibadah (hubungan manusia dengan Allah:
shalat, zakat, dan puasa) dan mu’amalah (hubungan manusia dan lingkungannya:
dagang., munakahat, bernegara dan sebagainya).
Syari'ah merupakan peraturan dan ketentuan yang disyari'atkan Allah kepada
manusia untuk dipergunakan dalam mengatur hubungannya kepada Allah,
35Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Hikmah, h. 324.
36Robisevilla, "Aqidah Akhlak Syari'ah", Blog
Robisevilla.http://robisevilla.blogspot.com/2013/03/aqidah-syariah-dan-akhlak.diakses (18 April
2017).
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hubungannya dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Oleh
karena itu syariat menghendaki agar potensi yang berdasarkan iman pada manusia
dikembangkan dalam bentuk kepatuhan dan ketundukan terhadap peraturan yang
telah digariskan oleh Allah swt.sebagaimana firman Allah swt. QS. Al-
Jaatsiyah/45:18.
                 
Terjemahnya:
Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari
urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa
nafsu orang-orang yang tidak Mengetahui.37
Syariat Islam mencegah manusia untuk melakukan perbuatan tercela karena
perbuatan baik atau buruk akan mendapat balasan dari Allah swt. di akhirat kelak.
Syariat memerintahkan yang ma'ruf dan melarang yang mungkar, menghalalkan yang
baik dan mengharamkan yang buruk, serta membebaskan dari belenggu kesulitan.
Syariat Islam adalah doktrin Allah swt. terhadap manusia yang disampaikan
dengan perantara Rasul-Nya untuk dijunjung tinggi dan dilaksanakan oleh setiap
muslim, karena syariat dan aqidah tidak dapat dipisahkan. Aqidah adalah pokok
syariat merupakan cabang, sehingga syariat akan terlaksana dengan baik apabila
aqidah baik dan murni. Islam akan tetap tegak apabila aqidah dan syariat itu baik dan
benar.
3. Akhlak
Menurut bahasa etimologi akhlak bentuk jamak dari kata khuluq (khuluqun)
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi'at. Akhlak disamakan
37Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Hikmah, h. 500.
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dengan kesusilaan dan sopan santun. Khuluq merupakan gambaran sifat batin
manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia seperti gerak anggota badan.38
Adapun secara terminologi menurut Ibrahim Anis mengatakan akhlak adalah
ilmu yang objeknya membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia
dapat disifatkan dengan baik buruknya.39
Akhlak secara umum tidak terpisahkan dari manusia, diantara manusia ada
yang berakhlak baik da nada pula yang berakhlak buruk, atau kadang-kadang
seseorang pada suatu masa berakhlak baik, tetapi dimasa lainnya dia berakhlak buruk.
Sebagaimana salah satu tujuan al-Qur'an diturunkan adalah sebagai petunjuk
mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma agama dan
susila yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara individu maupun
kelompok.
Sehubungan dengan hal tersebut, manusia harus menyadari tentang
pentingnya budi pekerti yang baik dalam kehidupan sehari-hari, di mana tujuannya
tidak lain untuk mewujudkan keserasian hidup dalam kehidupan bermasyarakat,
menciptakan ukhuwah Islamiyah, gotong royong, amanat, kebenaran, kasih saying,
mengucapkan kata-kata terpuji, menghormati, menghargai dan memuliakan orang
lain, bagaimana bersopan santun, tolong menolong dan sebagainya yang dapat
menimbulkan pengaruh positif dalam kehidupan bermasyarakat.
Pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak adalah suatu kondisi atau
sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Akhlak adalah ilmu
yang mengajarkan manusia berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat.
38M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Qur'an (Cet. I; Jakarta: Amzah,
2007), h. 2.
39M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Qur'an, h. 3.
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Setidaknya ada enam dimensi akhlak dalam Islam, yaitu :
a. Akhlak kepada Allah swt. diaplikasikandengan cara mencintai-Nya, mensyukuri
nikmat-Nya, malu berbuat maksiat, selalu bertobat, bertawakkal, dan senantiasa
mengharapkan limpahan rahmat-Nya.
b. Akhlak kepada Rasulullah saw. diaplikasikan dengan cara mengenalnya lebih
jauh, kemudian berusaha mencintai dan mengikuti sunnah-sunnahnya, termasuk
pula banyak bershalawat, menerima seluruh ajaran beliau dan menghidupkan
kembali sunnah-sunnah yang beliau contohkan.
c. Akhlak terhadap al-Qur’an diaplikasikan dengan membacanya penuh perhatian,
tartil. Kemudian berusaha untuk memahami, menghapal, dan mengamalkannya.
d. Akhlak kepada orang-orang di sekitar kita, mulai dari cara memperlakukan diri
sendiri, kemudian orangtua, kerabat, tetangga, hingga saudara seiman.
e. Akhlak kepada orang kafir. Caranya adalah dengan cara membenci kekafiran
mereka. Namun, kita harus tetap berbuat adil kepada mereka. Agama
memperbolehkan kita berbuat baik pada mereka selama hal itu tidak bertentangan
dengan syari’at Islam atau untuk mengajak mereka pada Islam.
f. Akhlak terhadap lingkungan dan makhluk hidup lain. Caranya dengan berusaha
menjaga keseimbangan alam, menyayangi binatang, melestarikan tumbuh-
tumbuhan, dan lainnya.40
Akhlak adalah budi pekerti, adab, sopan santun dan tatakrama yang lahir dari
jiwa seseorang dan terpancar dalam perilakunya, dalam hubungannya dengan Allah,
hubungannya sesama manusia dan hubungannya dengan alam semesta. Dasar akhlak
40Robisevilla, "Aqidah Akhlak Syari'ah", Blog Robisevilla.
http://robisevilla.blogspot.com/2013/03/aqidah-syariah-dan-akhlak.diakses(18 April 2017).
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dalam Islam adalah yang dicontohkan Rasulullah baik berupa perkataan, perbuatan
maupun taqrir, sehingga sehingga Rasulullah menjadi uswatun hasanah bagi semua
umatnya. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al- Ahzab/33:21.
                      
  
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.41
Ayat di atas memberi petunjuk bahwa sesungguhnya pada diri Rasulullah itu
terdapat suri teladan yang baik dan patut diikuti oleh seluruh umat manusia,
khususnya umat Islam.
Pengamalan nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam al-Qur'an dan sunnah
menjadi tolak ukur dalam Islam, oleh karena itu akhlak merupakan tulang punggung
yang kuat dan kokoh untuk menjamin kesejahteraan, ketertiban dan kerukunan hidup
dalam masyarakat.
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa hidup ini akan bermakna,
menjadi selamat dunia akhirat dan bertujuan dalam menanamkan takwa dan akhlak
serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi dan
berbudi luhur sesuai ajaran Islam. Islam memadukan tiga aspek ajaran pokok, yakni :
aqidah, syari'ah dan akhlak agar manusia mendapat ketenangan hidup dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Aqidah, syari'ah dan akhlak adalah satu
41Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Hikmah, h. 420.
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kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, karenanya melalaikan salah satu aspek tersebut
berarti melaksanakan Islam secara tidak utuh. Tauhid adalah pokok ajaran aqidah
yang mewujudkan pelaksanaan syari'ah kemudian menghasilkan akhlak.
Tujuan wawasan keagamaan adalah membentuk manusia bermoral atau
berakhlak mulia dan berbudi pekerti. Dengan pembentukan akhlak mulia dalam Islam
maka masyarakat dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban, menjauhi larangan-Nya,
memberi hak kepada Allah, makhluk, sesama manuisa dan alam sekitarnya dengan
sebaik-baiknya.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual
yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi yang
wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat
kualitatif.1
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan
besarnya populasi atau sampel bahkan populasi atau sampel sangat terbatas. Jika data
sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan fenomena yang
diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya2, karena yang ditekankan adalah
kualitas data.
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
1Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3.
2Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan
Bungin, Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2009), h. 56-57.
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adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisi.3 Menurut Bogdan dan Taylor dalam
bukunya Lexy. J. Moleong mendefinisikan metode penelitian kualitatif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.4
Penulis menggunakan penelitian kualitatif guna untuk menggambarkan objek
penelitian, metode yang digunakan untuk meneliti dan mengumpulkan data dengan
cara mengamati kondisi dari objek penelitian, tertulis maupun lisan.
2. Lokasi Penelitian
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan
lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan. Oleh karena itu, yang dijadikan
tempat/lokasi penelitian adalah Masjid Nurul Iman al-Khaer yang berdiri pada tahun
1994 dan bertempat di Jalan Poros Malino Kampung Songkolo Kelurahan
Bontomanai Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang dilakukan berada dalam lingkup masjid, untuk itu peneliti
menggunakan pendekatan manajemen masjid. Adapun yang dimaksud dengan
pendekatan  manajemen dalam penelitian, penulis meminjam teori-teori yang telah
mapan dalam bidang disiplin ilmu manajemen masjid untuk mengungkapkan dan
3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 1.
4Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.  h. 23.
39
menjelaskan mengenai suatu fenomena atau gejala yang terkait dengan
mengembangkan wawasan keagamaan jamaah Masjid Nurul Iman al-Khaer
Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan yang
erat kaitannya dengan masalah yang diteliti yaitu pengembangan wawasan
keagamaan jamaah Masjid Nurul Iman al-Khaer. Dalam penelitian ini yang termasuk
dari data primer adalah hasil wawancara dengan 4 orang sebagai informan yang
terdiri dari satu orang pengurus masjid, dua orang jamaah masjid, dan dua orang
tokoh masyarakat mengenai manajemen masjid dalam mengembangkan wawasan
keagamaan jamaah Masjid Nurul Iman al-Khaer Kelurahan Bontomanai Kecamatan
Bontomarannu.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan bisa
menunjang penelitian ini, yaitu berupa: buku, majalah, internet, serta sumber data lain
dijadikan sebagai data pelengkap.
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D. Metode Pengumpulan Data
Untuk dapat memperoleh data yang diharapkan, maka diperlukan metode-
metode yang relevan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Metode Observasi adalah metode pengumpulan pengamatan dan pencatatan
data yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki yang tampak pada objek
penelitian yang pelaksanaanya langsung pada tempat yang diselidiki.5 Observasi
tentang gambaran umum mengenai Masjid Nurul Iman al-Khaer, selain itu juga untuk
mengetahui pengembangan wawasan keagamaan jamaah Masjid Nurul Iman al-Khaer
Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu.
2. Metode Wawancara
Metode wawancara yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan
mengumpulkan keterangan secara lisan dari seorang responden secara langsung atau
bertatap muka untuk menggali informasi dari responden untuk mendapatkan
keterangan masalah penelitian. Wawancara itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu
pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang diungkapkan dalam
metode wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian di bawah
ini:
5Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi
Aksar, 2007), h. 70.
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Dengan teknik wawancara peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada
sumber informasi yang terdiri dari satu orang pengurus masjid, satu orang jamaah
masjid dan dua orang tokoh masyarakat, guna mendapatkan informasi mengenai
manajemen masjid dalam mengembangkan wawasan keagamaan jamaah Masjid
Nurul Iman al-Khaer di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa
informasi, buku-buku, transkip agenda dan pendukung lain melalui dokumen-
dokumen penting seperti dokumen lembaga yang diteliti. Di dalam penelitian ini,
penulis juga menggunakan foto, dan catatan hasil wawancara untuk mendukung
kelengkapan data.
E. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu
dalam mengumpulkan data.6 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu
aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian
penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau
kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian diolah menjadi suatu
informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu maka dalam
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi revisi VI; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h.68.
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pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan
data yang cukup valid dan akurat.
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang
digunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan,
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku
catatan dan pulpen.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriftif kualitatif. Data yang
disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal yang
diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.7 Penulis melakukan pencatatan dan
berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat
penelitian dilakukan.
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan
bagi orang lain.8 Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.9 Tujuan analisis data adalah untuk
7 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: PT Lkis, 2008), h. 89.
8 Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Reka Sarasin 1998), h. 183.
9 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya 2007), h. 103.
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menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan
adalah metode survei dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data
terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang dan
sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan
suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa
adanya, sejauh ini yang peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara, maupun
dokumentasi.10
Analisis data menurut Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan,
yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.11
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data dimulai dengan membuat
ringkasan, menelusuri tema, menulis memo, dan lain sebagainya, dengan maksud
menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan, kemudian data tersebut
diverfikasi.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang
10 Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif(Jakarta: UI Press, 1992), h.15.
11 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), h. 85-89.
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guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah
dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir kualitatif.
Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi. Kesimpulan yang
diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara
memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan lapangan sehingga berbentuk
penegasan kesimpulan.
G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus di cek keabsahannya agar hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan
keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan ini tehnik yang dipakai oleh
penulis adalah perpanjangan pengamatan dan trianggulasi.
1. Perpanjangan pengamatan
Dalam perpanjangan pengamatan berarti penulis kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan yang pernah maupun yang
baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan penulis dengan
narasumber akan semakin terbuka dan saling mempercayai. Dengan tidak ada
informasi yang disembunyikan lagi.12
12Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 270-271.
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Perpanjangan pengamatan akan penulis lakukan pasca melakukan penggalian
data dari sumber atau subyek penelitian. Jika dalam proses validasinya ditemukan
beberapa kekurangan data yang dibutuhkan pada penelitian ini.
2. Trianggulasi
Trianggulasi merupakan tehnik pemeriksaan keabsahan data yang didasari
pola fikir fenomonologis yang bersifat multi perspektif. Pola pikir fenomonologis
yang bersifat perspektif adalah menarik kesimpulan dengan memakai beberapa cara
pandang. Dari cara pandang tersebut akan mempertimbangkan beragam fenomena
yang muncul dan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan lebih diterima kebenarannya.13
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah trianggulasi melalui sumber.
Melalui sumber artinya membandingkan data hasil wawancara informan satu dengan
informan yang lain, dalam arti singkat membandingkan data dari perspektif yang
berbeda, serta tidak lupa untuk menggunakan trianggulasi metode, yaitu
membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen atau arsip pelaksanaannya
ketika observasi.
13Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 330.
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BAB VI
MANAJEMEN MASJID DALAM MENGEMBANGKAN WAWASAN
KEAGAMAAN JAMAAH MASJID NURUL IMAN AL-KHAER
KELURAHAN BONTOMANAI KECAMATAN
BONTOMARANNU
A. Profil Umum Masjid Nurul Iman al-Khaer Kelurahan Bontomanai
1. Sejarah Berdiri Masjid Nurul Iman al-Khaer Kelurahan Bontomanai
Pembangunan Masjid Nurul Iman al-Khaer yang terletak di Kelurahan
Bontomanai Kecamatan Bontomarannu khususnya di Songkolo berdiri pada tahun
1970 awalnya terbuat dari bambu yang digunakan sekitar 4 tahun lamanya dan
didirikan oleh inisiatif masyarakat setempat. Pada tahun 1974 masjid yang dulunya
hanya terbuat dari rumpung-rumpung bambu kembali direnovasi menjadi bangunan
masjid yang terbuat dari batu bata namun belum seindah masjid saat sekarang iniyang
juga digunakan selama 20 tahun dan dapat digunakan untuk melaksanakan shalat
fardhu, shalat jum'at dan kegiatan hari besar Islam, bangunan yang sederhana tapi
mencukupi untuk para jamaah yang berada di sekitar masjid, pada saat itu nama
masjid tersebut Nurul Iman.
Pada tahun 1994 terjadi perpindahan lokasi dan biaya oleh masyarakat dan
penggerakdana oleh Nurdin Dg Tutu masjid Nurul Iman al-Khaer kembali direnovasi
menjadi bangunan masjid pada umumnya yang didirikan oleh masyarakat dan diberi
nama Masjid Nurul Iman Songkolo dan diresmikan langsung oleh Bupati Gowa saat
itu Syahrul Yasin Limpo pada tahun 2001. Jamaah masjid sangat kurang walaupun
bangunan masjid sudah efektif untuk digunakan. Oleh karena itu, ustadzah TQA-TPA
berupaya untuk menarik santri-santriwati mengaji di masjid dan melaksanakan shalat
berjamaah, namun usaha yang dilakukan tak hanya sampai disitu saja, ketua pengurus
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masjid berinisiatif untuk membentuk sebuah organisasi remaja masjid dan mengajak
beberapa remaja untuk berperan dalam organisasi tersebut.1
Pada bulan 3 tahun 2016 kembali direnovasi oleh Khaeruddin Dg Sa'ga,
semua posisi masjid dirombak mulai dari arah kiblat, letak batunya dan segala
keseluruhan bagian masjid, kemudian pada tanggal 17 februari 2017 kembali
diresmikan langsung oleh Bupati Gowa Adnan Purictha, SH. dan berganti nama
menjadi Masjid Nurul Iman al-Khaer.2
2. Struktur Organisasi Pengurus Masjid
Gambar 4.1
STRUKTUR ORGANISASI PENGURUS
MASJID NURUL IMAN AL-KHAER
Sumber: Data diolah pengurus Masjid Nurul Iman al-Khaer 2017
1Mustafa (32), Ketua Pengurus Masjid dan Imam Masjid Nurul Iman al-Khaer, wawancara,
Gowa 9 juli 2017.
2Mustafa (32), Ketua Pengurus Masjid dan Imam Masjid Nurul Iman al-Khaer, wawancara,
Gowa 9 Juli 2017.
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3. Visi - Misi dan Tujuan Masjid Nurul Iman al-Khaer
Dalam upaya mewujudkan standarisasi infrastruktur Masjid Nurul Iman al-
Khaer ini sangat berhubungan dengan visi dan misi yang dimiliki oleh Masjid Nurul
Iman al-Khaer yaitu :
a. Visi Masjid Nurul Iman Al-Khaer :
Menciptakan tempat beribadah yang nyaman, aman, sebagai pusat ibadah dan
kemakmuran masjid.
b. Misi Masjid Nurul Iman al-Khaer :
1. Menjaga kebersihan dan memberikan kenyamanan kepada jamaah.
2. Menyelenggarakan kegiatan ibadah shalat lima waktu secara berjamaah setiap
hari.
3. Menyelenggarakan pembinaan rohani umat Islam melalui dakwah dan
pengajian rutin.
4. Membesarkan dan menghidupkan syiar Islam pada setiap shalat jum’at, bulan
ramadhan, idhul fitri, idhul adha, dan semua hari besar Islam.
5. Mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infaq dan sedekah.
6. Menyelenggarakan pendidikan TQA-TPA.
c. Adapun tujuan Masjid Nurul Iman al-Khaer adalah:
1. Terwujudnya umat Islam yang mengamalkan ajaran-ajaran Islam, taat
beribadah dan selalu memakmurkan masjid.
2. Terwujudnya kenyamanan dalam beribadah.
3. Terwujudnya umat Islam yang menjaga hubungan baik sesama.3
Masjid ataupun mushallah tidak akan terlepas dengan visi-misi dan tujuan.
3Mustafa (32), Ketua Pengurus Masjid dan Imam Masjid Nurul Iman al-Khaer, wawancara,
Gowa 9 Juli 2017.
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B. Manajemen Masjid Nurul Iman al-Khaer Kelurahan Bontomanai
Manajemen masjid (Idarah Masjid) adalah suatu proses atau usaha mencapai
kemakmuran masjid yang ideal yang dilakukan oleh seorang pemimpin pengurus
masjid bersama anggota dan jamaahnya melalui berbagai aktivitas yang positif,
karena kemakmuran masjid sudah tanggung jawab bagi segenap umat Islam yang
beriman, khususnya masjid yang ada di sekitarnya.
Bagi orang yang beriman, menjadi tanggung jawab jamaah untuk
memakmurkan masjid-masjid, khususnya yang ada di lingkungan rumahmasing-
masing. Krisis masjid tidak boleh terjadi berlarut-larut, karena hal itu akan
memberikan pengaruh pada masa depan masyarakat yang tidak baik, khususnya pada
generasi muda atau dalam hal ini remaja masjidnya. Mereka menjadi semakin tidak
memahamimasjid itu difungsikan dalam kehidupan masyarakat, untuk itu seluruh
potensi masyarakat muslim harus dipadukan dan dikerahkan bagi upaya pengelolaan
dalam memakmurkan masjid sebagai berikut:
1. Pemeliharaan Masjid
Pemakmuran masjid juga dapat dilakukan manakala pengurus dan jamaahnya
telah tumbuh pada dirinya rasa memiliki terhadap masjid, pemeliharaan dan fasilitas
merupakan sarana untuk menunjang proses pengembangan jamaah, karena masjid
sebagai tempat ibadah menghadap Allah dan perlu diperhatikan dengan baik.
Bangunan, halaman lingkungan masjid dan ruangannya dirawat agar aman, bersih,
indah dan nyaman, agar jamaah betah dan tertarik dalam mengikuti kegiatan masjid.
Pengurus masjid membersihkan bagian manapun yang kotor dan memperbaiki setiap
kerusakan dari peralatan masjid. Adanya rasa memiliki terhadap masjid akan
membuat seseorang memiliki tanggung jawab terhadap makmur tidaknya masjid,
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sehingga dia tidak hanya berpartisipasi atau berperan aktif pada saat
pembangunannya secara fisik, tetapi juga harus aktif dalam pemakmuran masjid.
Rasa memiliki terhadap masjid bisa ditumbuhkan dengan memberikan
pemahaman tentang bagaimana tanggung jawab seorang muslim terhadap masjid,
seperti pemeliharaan ketertiban masjid, kebersihan dan keindahan masjid. Melibatkan
dan memanfaatkan seluruh potensi jamaah dalam kegiatan masjid terhadap kondisi
atau persoalan yang dihadapi jamaah sehingga manakala jamaah memiliki masalah
dalam hidup, akktivitas masjid dapat mengatasinya.4
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa dengan adanya rasa
memiliki terhadap masjid dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana
tanggung jawab seorang muslim bahwa masjid itu sebagai tempat menghadap Allah
yang harus dirawat dan berperan dalam memakmurkan masjid.
2. Melengkapi Fasilitas Masjid
Terselenggaranya kegiatan yang membuat masjid menjadi makmur amat
memerlukan fasilitas fisik masjid yang memadai. Ketika remaja, pengurus masjid dan
majelis taklim ingin menyelenggarakan kegiatan tersedia fasilitas yang
diperlukannya. Ketika Peralatan masjid atau fasilitas fisik masjid rusak maka
pengurus masjid akan memperbaiki atau mengganti dari kerusakan perkakas masjid
secepat mungkin dan memelihara dengan baik agar tidak dicuri orang, awet dan dapat
dipakai selama mungkin.5
4Mustafa (32), Ketua Pengurus Masjid dan Imam Masjid Nurul Iman al-Khaer, wawancara,
Gowa 9 Juli 2017.
5Mustafa (32), Ketua Pengurus Masjid dan Imam Masjid Nurul Iman al-Khaer, wawancara,
Gowa 9 Juli 2017.
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Fasilitas yang banyak tersedia dalam masjid sangat mendukung kegiatan
remaja masjid, pengurus masjid dan majelis taklim untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan.
3. Pembentukan Remaja Masjid
Remaja masjid adalah suatu organisasi yang bertugas untuk melaksanakan
atau menyenlenggarakan usaha dan kegiatan masjid untuk mewujudkan tercapainya
suatu tujuan. Agar masjid mencapai tingkat kemakmuran maka setiap tahunnya akan
diagendakan pembentukan remaja masjid untuk para remaja disekitaran masjid untuk
dapat membentuk generasi muda yang tangguh dan memiliki wawasan keagamaan
dan kebangsaan yang luas dan tanggap terhadap tantangan masa depan, karena tidak
adanya remaja masjid saat ini maka kegiatan masjid terbengkalai akibat kurangnnya
rasa empati remaja saat ini terhadap masjid.6
Pembentukan remaja masjid setiap tahun maka kegiatan masjid akan
terlaksana dan dapat membentuk remaja masjid yang memiliki rasa tanggung jawab
dan memiliki wawasan keagamaan dengan adanya organisasi remaja masjid yang
akan memakmurkan masjid.
4. Pembentukan Struktur Organisasi Pengurus Masjid
Dalam melaksanakan program sangat penting terlebih dahulu melakukan
pembentukan struktur organisasi pengurus masjid untuk digerakkan dalam satu
kesatuan kerja yang akan dilaksanakan dan telah direncanakan sebelumnya.7
Berdasarkan hasil di atas dapat dipahami bahwa sebelum melaksanakan
program kegiatan, pengurus masjid melakukan pembagian kerja, menetapkan metode,
serta penetapan dan penjadwalan waktu kegiatan.
6Herawati (35), Guru TKA-TPA Nurul Iman Songkolo, wawancara, Gowa, 9 Juli 2017.
7Nurjannah (25), Jamaah MasjidNurul Iman Al-Khaer, wawancara, Gowa, 9 Juli 2017.
52
5. Tempat Kegiatan Sosial
Pemberdayagunaan infaq, dan sedekah yang sering dilakukan guna untuk
membantu keluarga dekat yang membutuhkan dan fakir miskin dari kotak amal
beserta dari masyarakat dengan cara ikhlas kemudian disalurkan kepada yang kurang
mampu atau yang berhak menerima sesuai aturan yang ditetapkan oleh agama Islam.
Kegiatan sosial pada bulan Ramadhan yang sering memberikan makanan buka puasa
kepada fakir miskin dan jamaah lainnya yang datang ke masjid untuk buka puasa
bersama, dan kegiatan sosial akhir bulan Ramadhan seperti zakat agar memberikan
sebahagian harta guna untuk membantu fakir miskin yang kurang mampu.8
Berdasarkan hasil di atas dapat dipahami bahwa agar dapat mempelajari
ajaran-ajaran Islam mulai dari hal terkecil seperti dalam kegiatan sosial zakat, infaq,
dan sedekah dapat memberikan sebagian harta kepada fakir miskin yang kurang
mampu dengan cara ikhlas.
6. Perumusan Program Kegiatan
Pemakmuran masjid tentu saja bisa tercapai dengan pelaksanaan program
yang bervariasi, sesuai dengan tingkat kebutuhan jamaah dan kemampuan
melaksanakannya. Oleh karena itu, program kegiatan masjid dengan meminta
masukan dari para anggota pengurus masjid dan jamaah, baik jenis kegiatan, waktu
pelaksanaan, penanggung jawab, tujuan dan target yang ingin dicapai hingga
perkiraan biaya yang diperlukan.
Kegiatan yang dilaksanakan di masjid menjadi tugas dan tanggung jawab
pengurus masjid untuk mengaturnya. Baik ibadah rutin maupun kegiatan lainnya
seperti untuk kegiatan shalat jum'at, pengurus mengatur khatib, adzan dan imamnya,
8Mustafa(32),Ketua Pengurus Masjid dan Imam Masjid Nurul Iman al-Khaer, wawancara,
Gowa 9 Juli 2017.
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bulan ramadhan, pengurus masjid mengatur jadwal ceramah, tilawah, dan protokol
untuk para remaja, begitu juga dengan kegiatan pengajian, pelatihan dan pertemuan
rapat-rapat orang tua santri/wati dan pengurus masjid yang minimalnya sebulan sekali
yang berfungsi sebagaia pengevaluasian dari pelaksanaan program kegiatan dan
merencanakan kegiatan baru yang harus terprogram dengan baik dan berlangsung
secara rutin.9
Adanya perumusan program kegiatan ini maka jabatan dari setiap pengurus
masjid berfungsi dan banyaknya kegiatan keagamaan dalam masjid dapat
memakmurkan masjid, menjalin hubungan sosial yang baik terhadap pengurus masjid
dengan jamaah dan menambah wawasan keagamaan terhadap jamaah.
Perumusan program ini sangat penting untuk dilakukan mengingat banyak
jamaah bahkan pengurus masjid yang beranggapan bahwa kegiatan masjid itu
hanyalah pelaksanaan program bidang peribadatan, padahal banyak kegiatan yang
sebenarnya bisa dilakukan. Dalam perumusan program kegiatan ini, ditempuh
langkah-langkah manajemen sebagai berikut :
1) Perencanaan program kegiatan
Setiap kegiatantujuannya adalah agar dapat berjalan secara efektif dan
efesien.Sebelumnya dipersiapkan dan direncanakan terlebih dahulu dengan matang
serta didukung oleh program kegiatan yang ingin dilaksanakan. Adapun program
kegiatan Masjid Nurul Iman al-Khaer yang ingin dilaksanakan antara lain:
a. Jum’at ibadah.
b. Penyelenggaraan jenazah.
c. Pembinaan pidato.
9Mustafa(32),Ketua Pengurus Masjid dan Imam Masjid Nurul Iman Al-Khaer, Wawancara,
Gowa 9 Juli 2017.
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d. Penjadwalan khatib, adzan dan imam setiap jum’at.
e. Pengajian remaja masjid dan orang tua santri/wati.10
Dengan menyusun rencana dari setiap program kegiatan-kegiatan sebagai
langkah tindakan yang dapat dievaluasi setiap akhir tahun.
2) Pengorganisasian
Setelah perencanaan strategis disusun dan ditetapkan, begitu pula pembagian-
pembagian kerja yang sudah diatur, maka tindakan selanjutnya adalah ketua pengurus
masjid menggerakkan mereka untuk segera merealisasikan rencana yang telah
ditetapkan.
Adapun cara pengorganisasian Masjid Nurul Iman al-Khaer antara lain
dengan membuat struktur organisasi pengurus, membagi tugas dan tanggung jawab
dari setiap anggota pengurus masjid.11
Dalam pengorganisasian ini pengurus masjid berupaya untuk segala kegiatan
dapat terlaksana sesuai tujuan yang telah ditetapkan dengan adanya tanggungjawab
dari setiap bagian dan tercipta suatu organisasi yang utuh.
3) Pelaksanaan program kegiatan
Proses pelaksanaan program kegiatan Masjid Nurul Iman al-Khaer sudah
terlaksana dengan baik sesuai dengan program kegiatan yang telah ditentukan karena
pengurus masjid dan jamaah bekerjasama dengan baik.
4) Pengendalian program.
Pengawasan atau pengendalian program merupakan fungsi terakhir
manajemen. Pengendalian sebagai proses penentuan apa yang telah berjalan,
bagaimana tugas itu dilakukan dan sejauh mana pelaksanaannya.
10Sahabuddin (30), Tokoh Pemuda, Wawancara, Gowa 9 Juli 2017.
11Sahabuddin (30), Tokoh Pemuda, Wawancara, Gowa 9 Juli 2017.
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Adapun langkah yang dilakukan oleh pengurus masjid dalam melakukan
pengendalian adalah:
a) Menetapkan standar.
b) Membandingkan kegiatan yang dilakukan dengan standar.
c) Mengadakan tindakan perbaikan.12
Perumusan program kegiatan dapat melalui dengan menggunakan langkah-
langkah manajemen yakni merencanakan program kegiatan, pengorganisasian adalah
mengelompokkan pengurus, membagi setiap wewenang dan tanggung jawabnya,
melaksanakan program kegiatan, dan pengendalian program.
Diketahui bahwa usaha manajemen Masjid Nurul Iman al-Khaer Kelurahan
Bontomanai Kecamatan Bontomarannu cukup baik dilihat dari pengurus masjidnya
sangat antusias dalam segala kegiatan masjid, pengelolaan masjid dari segi
pemeliharaan fasilitas masjid dengan upaya untuk sarana proses pengembangan
jamaah, pembentukan struktur organisasi pengurus masjid yakni pembagian fungsi,
peran tugas, dan tanggung jawab pengurus dalam suatu kegiatan agar memudahkan
dalam melaksanakan kegiatan sehingga akan lebih terarah, dan pembentukan remaja
masjid dengan upaya untuk membentuk generasi muda yang tangguh dan memiliki
wawasan keagamaan dan kebangsaan yang luas, agar remaja masjid dapat bertugas
untuk melaksanakan kegiatan masjid untuk mewujudkan tercapainya suatu tujuan.
12Sahabuddin(30), Tokoh Pemuda, Wawancara, Gowa 9 Juli 2017.
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C. Upaya Pengembangan Wawasan Keagamaan Jamaah Masjid Nurul Iman al-
Khaer Kelurahan Bontomanai
Masjid sebagai tempat pembinaan jamaah tampak pada aktivitas kehidupan
sehari-harinya sehingga manusia tidak lepas dari keberadaan masjid. Baik waktu
subuh siang, sore ataupun malam. Melaksanakan shalat berjamaah merupakan
indikasi dari ajaran persaudaraan dan persamaan umat manusia, karena dalam masjid
dapat menghilangkan perbedaan warna kulit, suku, kedudukan, kekayaan antara satu
dengan yang lainnya dan perwujudan kehidupan sebagai makhluk sosial. Karena itu,
Nabi Muhammad saw.mengajarkan kepada umatnya untuk menegakkan agama Allah
swt.
Proses pengembangan ini merupakan suatu usaha untuk mengembangkan
sebuah kesadaran dalam meningkatkan kualitas pengetahuan dan moral jamaah yang
melalui pelatihan dan proses dakwah yang digunakan sebagai sarana untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan agar mencapai hasil yang baik dengan
tepat sasaran oleh jamaah dan berhasil membina dakwah di lingkungannya.
Pelaksanaan pengembangan wawasan keagamaan pada jamaah  Masjid Nurul Iman
al-Khaer untuk mencapai tujuan dalam mensejahterakan jamaah diperlukan
manajemen sumberdaya manusia dengan baik.
Sesungguhnya wawasan membantu jamaah untuk membangun pribadi yang
baik. Wawasan sarana menuju kesuksesan, pintu menuju berbagai disiplin ilmu, batu
loncatan pertama untuk spesialisasi dan kreasi.13
Wawasan keagamaan terhadap jamaah sangatlah penting untuk membangun
pribadi yang lebih baik dan merupakan loncatan untuk menuju kesuksesan.
13Muhammad Fahd Ats. Tsuwaini, Mengantar Orang Tua ke Syurga ( Cet. III, 2009), h. 23.
57
Peranan manajemen masjid tidak hanya menitik beratkan pada pengurus
masjid saja tetapi para jamaah juga yang ada disekitar masjid dalam melaksanakan
aktivitas yang bersifat akhirat maupun bersifat duniawi, berwawasan  pada remaja
yang sangat potensial ini perlu diarahkan secara berencana dan berkesinambungan
untuk menghilangkan rasa kejenuhan dan ketidakpastian terhadap diri sendiri,
masyarakat dan lingkungannya. Potensi jamaah perlu dikembangkan agar menjadi
masa penggerak kemajuan dan pembaharuan dalam lingkungan dan bermasyarakat
disekitarnya mampu bergerak maju secara dinamis dan harmonis. Sebagaimana
dalam firman Allah swt. dalam QS. an-Nahl/16:125.
                         
                
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.14
Adapun upaya kegiatan masjid yang dilakukan dalam proses pengembangan
dan strategi dalam mengembangkan wawasan keagamaan jamaah yaitu:
a. Pengajian Rutin Majelis Taklim
Salah satu langkah yang dilakukan pengurus masjid dalam meningkatkan
kualitas wawasan keagamaan adalah dengan mengadakan pengajian rutin majelis
taklim setiap jum'at, pelatihan tajwid dan menerima materi-materi keagamaan dan
menerima siraman rohani yang diberikan oleh penceramah yang diharapakan akan
14Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 281.
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dapat membentuk manusia yang tangguh, menguasai ilmu pengetahuan serta beriman
dan bertakwa kepada Allah swt.15
Mengadakan pengajian rutin terhadap majelis taklim dan dengan agenda
pelatihan tajwid, materi keagamaan dan mendengarkan ceramah agama maka para
ibu-ibu majelis taklim dapat meningkatkan kualitas iman dan taqwanya serta dapat
menambah wawasan keagamaannya.
b. TKA-TPA (Taman Kanak-kanak al-Qur'an Taman Pendidikan al-Qur'an)
Dalam program dibidang pendidikan ini merupakan upaya untuk mendidik
sejak dini mengenal huruf hijaiyah dapat membaca dengan tartil ayat-ayat al-Qur'an,
juga dapat memahami dan mengamalkannya sehari-hari, untuk membentuk manusia
yang berakhlak mulia dan untuk mencapai jamaah masjid yang memahami ajaran
Islam menyeluruh dan sempurna, memiliki wawasan yang luas serta konsekuen
dalam mengamalkan sehari-hari.16
Pengajian TKA-TPA berupaya untuk mendidik sejak dini mengenal huruf
hijaiyah dapat membaca dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, untuk
membentuk manusia yang berakhlak mulia dan dapat memahami ajaran Islam.
Sebagaimana dalam firman Allah swt. dalam QS. al-‘Alaq/96:1-5.
              
        
Terjemahnya:
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.
15Herawati (35), Guru TKA-TPA Nurul Iman Songkolo, Wawancara, Gowa, 9 Juli 2017.
16Nurjannah (25), Jamaah MasjidNurul Iman Al-Khaer, Wawancara, Gowa, 9 Juli 2017.
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4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.17
Ayat di atas menjelaskan bahwa bagaimana Allah swt telah mengutamakan
kewajiban membaca bagi hamba-hambaNya, karena dengan membaca bagi setiap
manusia dapat memahami dan mempelajari sesuatu yang tidak diketahuinya, dengan
membaca seseorang dapat memperoleh informasi dari orang lain, dan sebagai
perwujudan pelaksanaan perintah Allah swt. kaum muslimin dapat meningkatkan
ilmu pengetahuan sehingga denganNyaakan meninggikannya beberapa derajat. Allah
swt juga telah memerintahkan manusia untuk memperhatikan ciptaanNya dan
mempelajarinya hingga bermanfaat bagi kehidupan di dunia.
c. Pertemuan Orang Tua Santri/wati
Dengan kegiatan pertemuan orang tua santri/wati yang dilaksanakan oleh guru
TKA-TPA Nurul Iman Songkolo adalah upaya untuk mempererat tali silaturahim
sesama umat manusia, rapat sesama orang tua agar dapat kerja sama yang baik untuk
mengajar anak-anaknya di dalam kawasan rumah, belajar membaca al-Qur’an dan
mendengar ceramah agama.18
Kegiatan ini bertujuan untuk mempererat hubungan sesama umat manusia,
dapat membaca al-Qur’an, memahami kerja sama dan tanggung jawab, kemudian
mendengar ceramah agar dapat tetap dijalan Allah yang benar dan diridhoi oleh-Nya.
d. Jum’at Bersih
Kegiatan jum'at bersih yang dilaksanakan oleh pengurus Masjid Nurul Iman
al-Khaer adalah dengan membersihkan masjid sekali dalam seminggu. Kegiatan ini
dilakukan untuk menambah kesadaran rasa memiliki akan pentingnya untuk menjaga
17Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 597.
18Nurjannah (25), Jamaah MasjidNurul Iman Al-Khaer, Wawancara, Gowa, 9 Juli 2017.
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kebersihan tempat ibadah, rasa saling tolong menolong dan gotong royongkarena
semua manusia pada akhirnyakembali ketempat peristirahatan terakhir yaitu alam
kubur. Karena semua ilmu yang didapat dalam setiap kegiatan yang harus dilakukan
dengan penuh keikhlasan dan kesabaran tanpa adanya keluhan bersifat ibadah dan
mengarah pada ajaran agama Islam yang mengatur tata cara kehidupan dunia dan
bekal keselamatan untuk di akhirat.19
Dari hasil pemaparan di atas dapat dipahami bahwa kegiatan jum’at bersih ini
jamaah dapat mengetahui pentingnya menjaga kebersihan, rasa saling tolong
menolong dan gotong royong dengan penuh keikhlasan dan kesabaran agar bahagia di
dunia dan mendapatkan keselamatan di akhirat.
e. Sinoman (sumbangan berduka)
Dengan adanya dana sinoman yang dikumpulkan Rp.5000,-(lima ribu rupiah)
per bulan dari setiap masyarakat dapat digunakan untuk tolong menolong, misalnya
sinoman kematian ini sangat membantu karena setiap ada yang meninggal mula dari
pengurusan jenazah, pemakamannya, malam takziyah dari malam pertama sampai
malam ke tiga di tanggung oleh bendahara sinoman yang dananya dari masyarakat
setempat.20
Kegiatan sinoman kematian ini dapat membantu masyarakat yang kurang
mampu maupun yang mampu dalam mengurus proses pengurusan jenazah, karena
kegiatan ini digunakan upaya mengetahui arti tolong menolong. Sebagaimana dalam
firman Allah swt. dalam QS. al-Ma’idah/5:2.
19Mustafa(32),Ketua Pengurus Masjid dan Imam MasjidNurul Iman al-Khaer, Wawancara,
Gowa 9 Juli 2017.
20Mustafa (32), Ketua Pengurus Masjid dan Imam MasjidNurul Iman al-Khaer, Wawancara,
Gowa 9 Juli 2017.
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                         
     
Terjemahnya:
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.21
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. menyuruh ummat manusia untuk
saling membantu, tolong-menolong antara sesama manusia dalam hal kebaikan dan
takwadan sebaliknya Allah melarang untuk saling menolong dalam perbuatan dosa
dan pelanggaran.
f. Kegiatan Hari-hari Besar Islam
Kegiatan ini pengurus Masjid Nurul Iman al-Khaer sangat antusias dalam
mengkordinir segalanya yang berkaitan dengan kegiatan ini mulai dari perencanaan
dan pelaksanaannya dari awal hingga akhir. Peringatan hari-hari besar Islam dengan
kegiatan bervariasi dan pemanfaatannya bisa dirasakan langsung secara lebih
kongkritoleh masyarakat, misalnya pelatihan, maulid Nabi saw, nuzulul Qur’an, hal
bi halal, israj mi'raj dan kegiatan-kegiatan lainnya yang diharapkan dapat menjaga
dan mempererat tali silaturahim jamaah.22
Kegiatan Peringatan Hari-hari Besar Islam dengan kegiatan bervariasi dengan
tujuan menjaga dan mempererat tali silaturahim jamaah yang pemanfaatannya sangat
dirasakan langsung oleh jamaah.
21Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106.
22Mustafa (32), Ketua Pengurus Masjid dan Imam Masjid Nurul Iman al-Khaer, Wawancara,
Gowa 9 Juli 2017.
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g. Jum'at Ibadah
Salah satu akibat positif dari kegiatan jum'at ibadah ini yang dilakukan satu
kali dalam sebulan adalah agar masyarakat dapat mengetahui tentang ajaran Islam,
membina umat manusia agar bertakwa, memupuk rasa persamaan dan membangun
kehidupan yang diridhoi Allah swt.23
Adanya kegiatan jum’at ibadah merupakan salah satu tujuan untuk dapat
mengetahui tentang ajaran Islam, meningkatkan kualitas iman dan taqwa,
membangun kehidupan yang diridhoi Allah swt.
Adanya strategi dan perencanaan program kegiatan masjid yang seperti ini
dapat berjalan dengan terarah dan teratur, menjadi pengurus masjid bukanlah
pekerjaan yang ringan, tugas dan tanggung jawab yang cukup berat. Sebagai orang
yang dipilih dan dipercayakan oleh jamaah, dia diharapkan pula dapat menunaikan
tugasnya dengan baik dan bertanggungjawab, memiliki jiwa pengabdian dan ikhlas.
Upaya pengembangan wawasan keagamaan jamaah Masjid Nurul Iman al-
Khaer Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu melalui strategi dalam
proses pengembangan wawasan yaitu melakukan jum’at bersih, jum’at ibadah,
kegiatan sosial dan kegiatan hari besar Islam, sinoman, pertemuan bulanan orang tua
santri/wati, pengajian rutin majelis taklim, remaja dan anak-anak dengan adanya
kajian islami oleh ustaz, mengajarkan mengenal huruf hijaiyah agar dapat memahami
dan mengamalkan ajaran Islam, menambah wawasan keagamaan yang luas, membina
umat manusia yang berakhlak mulia dan mencapai jamaah masjid yang memahami
ajaran Islam menyeluruh dan sempurna, agar bertakwa dan membangun kehidupan
yang diridhoi Allah swt. menambah rasa memiliki akan pentingnya menjaga
23Mustafa (32),Ketua Pengurus Masjid dan Imam Masjid Nurul Iman al-Khaer, Wawancara,
Gowa 9 Juli 2017.
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keindahan, menumbuhkan rasa tolong menolong, gotong royong dan mempererat tali
silaturahim.
Manajemen masjid dalam mengembangkan wawasan keagamaan jamaah
Masjid Nurul Iman al-Khaer Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu
sangatlah penting karena mempunyai andil yang sangat bermanfaat dalam
mendinamisasikan kehidupan beragama, bermasyarakat, bernegara, namun tidak
terlepas dari kontrol-kontrol agama, pihak pemerintah terutama pengurus masjid yang
dipercayakan untuk memakmurkan masjid. Akan tetapi, faktor penghambat dari
kegiatan tersebut Masjid Nurul Iman al-Khaer saat ini tidak memiliki remaja masjid
yang aktif dan hanya pengurus yang mengatur segala kegiatan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen masjid dalam
mengembangkan wawasan keagamaan jamaah Masjid Nurul Iman al-Khaer
Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
1. Manajemen masjid dalam mengembangkan wawasan keagamaan jamaah
Masjid Nurul Iman al-Khaer Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu
mempunyai andil yang sangat bermanfaat dalam mendinamisasikan kehidupan
beragama, bermasyarakat yaitu pemeliharaan masjid, melengkapi fasilitas masjid,
pembentukan remaja masjid, pembentukan struktur organisasi pengurus masjid,
tempat kegiatan sosial dan perumusan program kegiatan.
2. Upaya dalam mengembangkan wawasan keagamaan pada jamaah Masjid
Nurul Iman al-Khaer Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu adalah
menggalakkan mutu pengetahuan agama pada masyarakat dengan berbagai kegiatan
dan pelatihan keagamaan seperti pembentukan, pelatihan terhadap remaja masjid,
pertemuan dan rapat pengurus masjid, pertemuan orang tua santri/wati, pengajian
rutin majelis taklim, pengajian TKA-TPA, jum'at ibadah, jum’at bersih dan kegiatan
sosial lainnya.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan dari beberapa kesimpulan di atas, maka penulis perlu
mengemukakan pula beberapa relevansi antara lain :
1. Agar dapat meningkatkan kualitas yang lebih baik terhadap kegiatan yang
akan dilaksanakan oleh pengurus masjid, disarankan supaya pelaksanaannya secara
merata agar tidak adanya rasa tidak percaya diri terhadap masyarakat awam, agar
masyarakat dengan mudah mengikuti kegiatan tersebut dan mudah untuk memahami
dan melaksanakan kegiatan yang dapat memakmurkan masjid dan menambah
wawasan ilmu pengetahuan agama.
2. Agar dapat mempersatukan perbedaan untuk kepentingan jamaah yang ideal,
menjalin kerjasama dan perlu adanya pendekatan secara personal supaya kegiatan
masjid dalam mengembangkan wawasan keagamaan jamaah berjalan dengan efektif
dan efesien.
3. Meningkatkan pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan masjid, mengaktifkan
kembali remaja masjid agar dapat membantu pengurus masjid lebih efektif dan
efesien dalam memakmurkan masjid.
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